
TRANSFORMASI PENGADAAN
STRATEGI UNTUK MENCAPAI BEST VALUE FOR MONEY



LATAR BELAKANG



ALUR PIKIR

KONDISI YANG TERJADI
▪ Pelaksanaan pengadaan sering terlambat;
▪ Barang/Jasa yang diadakan tidak sesuai kebutuhan
▪Maraknya Permasalahan Hukum;
▪ Banyaknya Pengaduan adanya penyimpangan proses;
▪ Adanya keraguan untuk mengeksekusi pengadaan;
▪ Proses audit yang berorientasi untuk menemukan

kesalahan

▪ Belanja pemerintah
melalui pengadaan
meningkat
▪ Kinerja Pengadaan

Rendah

Penyelenggaraan
Pelayanan Publik Yang
Layak Sesuai Dengan 

Asas-asas Pemerintahan 
Yang Baik Tidak Tercapai

Berkurangnya
kepercayaan publik atas 
layanan dari pemerintah

ALTERNATIF
SOLUSI

Mendorong
transparansi, 
keterbukaan, 

keadilan, 
persaingan, 
akuntabilitas,
bebas konflik
kepentingan

TRANSFORMASI
PENGADAAN

▪ Clearing House
• Probity Advice
▪ Konsolidasi
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TRANSFORMASI/OPTIMASI KINERJA 
PBJ

Analisis Belanja PBJ
• Pareto/ABC
• SPM

20% jml paket lk. 
80% nilai PBJ. 
Dan/atau kuadran
KRITIS pada SPM

Crearing
House

80% jlm paket lk. 
20% nilai PBJ atau
kuadran RUTIN 
pada SPM

Probity 
Advice

Konsolidasi
pengadaan

• Lelang itemized
• Penggabungan

paket dlm 1 PPK
• Penggabungan

paket antar PPK 
dlm satu PA/KPA

• Kontrak payung
• Katalog Lokal

KINERJA PBJ 
yang lebih
Optimal

Tujuan PBJ

Manajemen Resiko

Indikator :
• 5 T
• Menurunnya :
• Jml sanggah
• Jml pengaduan
• Jml temuan/ 

kasus.

Instruksi/Permintaan/Permohonan APIP

Pengaduan

APH



Pemohon/penerima
layanan

PERGESERAN PERAN DALAM PELAKSANAAN 
CLEARING HOUSE, PROBITY ADVICE, DAN KONSOLIDASI PBJ

Tinggi/
Dominan

Rendah
Minimal Waktu/tahun

LKPP K/L/Pemda

PENINGKATAN 
KAPASITAS

• Bimbingan Teknis
• Mentoring/Couching

/ Pendampingan
• Tukar Pengalaman, 
• Dsb.

Pelaksana
Mandiri

Monitoring

Pelayanan Langsung

Pelaksanan dgn
bimbingan

• Pembinaan
• pendampingan



KONSOLIDASI



DEFINISI

MANFAAT:

• MENGURANGI JUMLAH AKTIVITAS PENGADAAN
• EFISIEN WAKTU DAN SUMBERDAYA DALAM PROSES  

PENGADAA

• MENINGKATKAN POSISI TAWAR PENGGUNA (USER)
SEBAGAI PEMBELI
• MENGURANGI RESIKO PENGADAAN
• MENUMBUH KEMBANGKAN INDUSTRI  

LOKAL/PENYEDIA LOKAL
• MENINGKATKAN SKALA KEEKONOMIAN (ECONOMIES

OF SCALE)

Konsolidasi Pengadaan merupakan strategi untuk mendapatkan best value for  
money dalam pengadaan



KONSOLIDASI

Penggabungan Paket Kontrak PayungTender Itemized Katalog

UKPBJ















Kontrak  
Terintegrasi

Ps. 50
Katalog
Nasional

Ps. 110

Kontrak  
Payung

Ps. 50
Tender/
Seleksi
Itemized

Ps. 80

Katalog  
Daerah

Ps. 110

Katalog  
Sektoral

Ps. 110

Kontrak  
Bersama

Ps. 50

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN
Ps. 22

ANALISA BELANJA
Ps. 22

POSITIONING & PERCEPTION
Ps.22

ANALISA PASAR
Ps.22

Pasal 21  
Perpres No. 16 Th.

2018

Dasar Hukum dan Ruang Lingkup  
KONSOLIDASI PENGADAAN

Gabung  
Paket
Ps. 24

Pengadaan

pada tahap

Pasal 21
(1) Konsolidasi

Barang/Jasa
dilakukan

perencanaan
pengadaan, persiapan Pengadaan  
Barang/Jasa melalui Penyedia,  
dan/atau persiapan pemilihan

Penyedia
(2) Konsolidasi Pengadaan
Barang/Jasa

dilaksanakan oleh PA/ KPA/PPK
dan/atau UKPBJ.

Regulasi ,Sumber  
Daya Manusia,  
Pengawasan,  

Etika Pengadaan  
dan Urusan Non  
Teknis Lainnya

Lelang Dini



Kontrak Payung
Pasal 27 ayat (7) PeraturanPresidenNomor16 Tahun2018





Tender/Seleksi Itemized

*) Yangdimaksuddengan itemyaitu satukesatuan barang,kualifikasi penyedia, lokasi, dan sebagainya
sesuai ketentuan DokumenPemilihan

TENDER BIASA                                           TENDER ITEMIZED



DATA T E ND E R
DINAS FGH K AB. XYZ

No Barang/Jasa
Vol.

Kebutuhan

HPS
Harga

Satuan Total
1 Item 1 1,270 20,000 25,400,000
2 Item 2 2,540 35,000 88,900,000
3 Item 3 6,350 12,500 79,375,000
4 Item 4 3,810 56,000 213,360,000
5 Item 5 1,270 20,000 25,400,000
6 Item 6 1,270 32,100 40,767,000
7 Item 7 5,080 30,000 152,400,000
8 Item 8 10,160 17,500 177,800,000
9 Item 9 10,160 20,000 203,200,000

10 Item 10 13,970 44,500 621,665,000
11 Item 11 2,540 15,000 38,100,000
12 Item 12 2,540 16,200 41,148,000
13 Item 13 8,890 27,000 240,030,000
14 Item 14 3,810 30,000 114,300,000
15 Item 15 3,810 20,000 76,200,000

2,138,045,000



TENDER BIASA
No Barang/Jasa

Vol.
Kebutuhan

PT. A PT. B PT. C
Harga

Satuan Total
Harga

Satuan Total
Harga

Satuan Total
1 Item 1 1,270 17,285 21,951,950 16,282 20,678,140 19,203 24,387,810
2 Item 2 2,540 28,493 72,372,220 29,170 74,091,800 33,586 85,308,440
3 Item 3 6,350 12,138 77,076,300 10,514 66,763,900 11,425 72,548,750
4 Item 4 3,810 47,512 181,020,720 54,613 208,075,530 51,268 195,331,080
5 Item 5 1,270 19,485 24,745,950 18,957 24,075,390 18,488 23,479,760
6 Item 6 1,270 26,016 33,040,320 27,955 35,502,850 30,654 38,930,580
7 Item 7 5,080 25,381 128,935,480 25,459 129,331,720 25,899 131,566,920
8 Item 8 10,160 15,725 159,766,000 14,545 147,777,200 15,004 152,440,640
9 Item 9 10,160 17,257 175,331,120 17,683 179,659,280 19,098 194,035,680

10 Item 10 13,970 43,524 608,030,280 38,699 540,625,030 40,433 564,849,010
11 Item 11 2,540 12,658 32,151,320 14,243 36,177,220 12,624 32,064,960
12 Item 12 2,540 14,816 37,632,640 15,283 38,818,820 13,629 34,617,660
13 Item 13 8,890 22,375 198,913,750 25,109 223,219,010 23,131 205,634,590
14 Item 14 3,810 24,591 93,691,710 29,072 110,764,320 26,912 102,534,720
15 Item 15 3,810 17,184 65,471,040 19,244 73,319,640 19,597 74,664,570

1,910,130,800 1,908,879,850 1,932,395,170



TENDER ITEMIZED
No Barang/Jasa

PT. A PT. B PT. C PT. D PT. E Pememanga Lelang Itemized
Harga

Satuan
Harga

Satuan
Harga

Satuan
Harga

Satuan
Harga

Satuan
Harga

Satuan Total Penyedia

1 Item 1 17,285 16,282 19,203 15,736 15,736 19,984,720 PT. E
2 Item 2 28,493 29,170 33,586 31,349 28,493 72,372,220 PT. A
3 Item 3 12,138 10,514 11,425 8,781 8,781 55,759,350 PT. E
4 Item 4 47,512 54,613 51,268 41,970 44,291 41,970 159,905,700 PT. D
5 Item 5 19,485 18,957 18,488 18,960 17,727 17,727 22,513,290 PT. E
6 Item 6 26,016 27,955 30,654 29,070 27,019 26,016 33,040,320 PT. A
7 Item 7 25,381 25,459 25,899 26,045 19,853 19,853 100,853,240 PT. E
8 Item 8 15,725 14,545 15,004 15,962 16,599 14,545 147,777,200 PT. B
9 Item 9 17,257 17,683 19,098 18,603 17,257 175,331,120 PT. A

10 Item 10 43,524 38,699 40,433 36,655 36,655 512,070,350 PT. D
11 Item 11 12,658 14,243 12,624 12,051 12,051 30,609,540 PT. D
12 Item 12 14,816 15,283 13,629 11,904 11,904 30,236,160 PT. D
13 Item 13 22,375 25,109 23,131 23,666 22,375 198,913,750 PT. A
14 Item 14 24,591 29,072 26,912 20,047 28,096 20,047 76,379,070 PT. D
15 Item 15 17,184 19,244 19,597 15,549 13,351 13,351 50,867,310 PT. E

1,686,613,340





Tender/Seleksi Bersama

Merupakan proses tender/seleksi antara beberapa PPK untuk 
menyelesaikan pekerjaan dalam waktu tertentu, sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing PPK yang menandatangani kontrak.

Penjelasan mengenai tanggung jawab dan pembagian beban 
anggaran diatur dalam kontrak sesuai dengan karakteristik 
pekerjaan



KONTRAK BERSAMA



Katalog - Purchasing
Peraturan LKPPNomor11 Tahun2018

1 2 3
KATALOG SEKTORAL

Katalog Elektronik yang
disusun dan dikelola oleh
Kementerian/Lembaga.

Kriteria:
a) barang/jasa dibutuhkan 

oleh 
Kementerian/Lembaga;

b) barang/Jasa standar atau
dapat distandarkan; dan

c) kebutuhan barang/jasa 
bersifat berulang.

KATALOG NASIONAL

Katalog Elektronik yang disusun
dan dikelola oleh Lembaga
Kebijakan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah.

Kriteria:
a) barang/jasa dibutuhkan oleh

beberapa Kementerian/
Lembaga/Perangkat Daerah;

b) barang/jasa standar atau
dapat distandarkan; dan

c)   kebutuhan           barang/jasa
bersifat berulang.

KATALOG LOKAL

Katalog Elektronik yang
disusun dan dikelola oleh
Pemerintah Daerah.

Kriteria:
a) barang/jasa dibutuhkan

oleh Perangkat Daerah;
b) barang/jasa standar atau 

dapat distandarkan; dan
c) kebutuhan barang/jasa 

bersifat berulang.



BIRO/BAGIAN
PENGADAAN

KONSOLIDASI

6tidak semua mengikuti sepenuhnya siap

ditetapkan Pemerintah

yang dibutuhkan

2 dari masing-masing varian Isu pemberdayaan usaha

Jenis barang sangat

yang sangat banyak

kepastian pasokan dari

4 masing-masing OPD

dalam RKA-PD

Perbedaan harga satuan                         Sistem yang belum

1      harga standar yang

Daerah                                           7      Sulit menentukan volume

Perbedaan satuan terkecil

8      kecil

3      beragam dengan varian                           Kekhawatiran masing-
9      masing OPD terhadap

Anggaran tersebar di                                penyedia terpilih

5      Tidak jelas spesifikasi

TINDAK LANJUT

OPD 1                                                                                     OPD 1
Cluster

X
OPD 2                                                                                     OPD 2

Cluster
OPD 3                                       Y                                                  OPD 3

OPD 4                                                                                     OPD 4
Jenis dan varian

dikelompokkan ke
dalam beberapa

OPD N                                        cluster                                                                       OPD N

Masing-masing PPK pada setiap OPD                                                       Masing-masing PPK berkontrak dengan 
membuat Paket (berdasarkan jenis dan                                                      pemenang pada masing-masing cluster 

varian masing-masing)                                                                                   berdasarkan paketnya

Kegelisahan pengadaan yang 
berulang

Terdapat disparitas harga dan
layanan

Tiap OPD memiliki kebutuhan
yang sejenis

OPD 1

OPD 2

OPD 3

OPD N

CONTOH MODEL KONSOLIDASI BARANG DENGAN BANYAK JENIS DAN VARIAN DENGAN BANYAK OPD PADA SATU PEMERINTAH DAERAH



KONTRAK TERINTEGRASI



CONTOH



02

SUCCESS 
STORY 
KONSOLIDASI











TOTAL PAGU NILAI KONTRAK

HPS

EFISIENSI KONSOLIDASI 
PEMDA DKI JAKARTA 
Penyediaan Makanan Dan Minuman Bagi 
Warga Binaan Panti Sosial

Total Pagu Paket Konsolidasi 
Yang Ditenderkan

Rp 112.183.306.353,00

Efisiensi dari Total Pagu 
ke HPS

Rp 97.059.019.264,44

14%
Efisiensi dari Total Pagu 
ke Nilai Kontrak

Rp83.972.628.971,84

25%



TOTAL PAGU NILAI KONTRAK

HPS

EFISIENSI KONSOLIDASI ATK DI 
SULAWESI SELATAN

Total Pagu Paket Konsolidasi 
Yang Ditenderkan

Rp7.807.231.084

Efisiensi dari Total Pagu ke HPS, 
HPS diperoleh dari perbandingan 
SSH dengan Survey Harga Pasar

Rp4.501.426.174,30

42%
Efisiensi dari Total Pagu 
ke Nilai Kontrak

Rp3.543.822.540,00

55%



TOTAL PAGU NILAI KONTRAK

EFISIENSI KONSOLIDASI 
PENGADAAN KOMPUTER 
DINAS PENDIDIKAN 
JAWA BARAT

Total Pagu Paket Konsolidasi 
Yang Ditenderkan

Rp11.903.000.000

Efisiensi dari Total Pagu 
ke Nilai Kontrak

Rp8.975.200.000

25%




